Kuratorial 


Gaya Juragan, Yang Tumbuh dan Yang Kembali Diingat 


When we observe an artifact we see the imprint of those who made it. Its forms tells us 
about the habits, knowledge, preference and values of other people. The artifact observed 
is always more than a thing. It has always social dimension. 
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Dalam naskah kuno Kawruh Griya, yang menyajikan berbagai pengetahuan dan 
falsafah bangunan bagi masyarakat Jawa, rumah seringkali diandaikan bagai sebuah 
pohon. Manusia berteduh dan bernaung di bawahnya. Sehingga aktifitas membangun 
rumah pun dianggap sama seperti menanam pohon. 


Arsitektur, dalam beberapa sudut, memang memiliki sifat yang hampir mirip dengan 
tanaman. Keduanya membutuhkan tanah untuk berdiri. Selain itu, berbagai faktor 
geografis mempengaruhi pertumbuhan karakter keduanya. Sebagai contoh, citarasa 
setiap jenis pohon tembakau menjadi khas bergantung pada silangan variabel yang 
rumit, mulai dari jenis tanah, kondisi iklim, hingga komposisi ekologis lain yang ada 
di sekelilingnya. Beberapa jenis pohon tembakau bahkan tumbuh sangat spesifik dan 
tidak mungkin ditanam di tempat lain, sehingga kemudian dihargai sangat mahal, 
seperti tembakau srintil (Temanggung), tembakau senang (Lombok), tembakau mole 
(Garut) atau tembakau campalok (Sumenep). 


Sama seperti tanaman, perkembangan sebuah gaya dalam arsitektur sebetulnya juga 
tidak mungkin dilepaskan dari akar kebudayaan yang ada di sekelilingnya. Karl 
Scheffler dalam risalahnya menyebut bahwa arsitektur adalah “seni sosial”, yaitu 
sebuah subyek yang sangat tergantung pada dinamika struktur sosial, sehingga 
desakan ekonomi dan sosial menjadi dua kekuatan yang mempengaruhi arah gerak 
arsitektur di masyarakat. Misalnya saja, gelombang perlawanan terhadap gereja di 
Abad Pertengahan menjadi alasan pudarnya pengaruh Gothic dan melahirkan 
gerakan arsitektur Renaissance. Begitu juga dengan langgam kolonial yang hadir 
seiring berkembangnya gagasan mengenai orientalisme. Atau munculnya 
Modernisme yang semula menjadi respon terhadap Revolusi Industri, namun di 
belahan dunia lainnya, di bawah pemerintahan komunis, justru melahirkan 
Konstruktivisme. 


Tidak dapat dimungkiri bahwa sebuah ekspresi arsitektur erat terkait dengan kondisi 
sosial, ekonomi, teknologi, nilai bahkan ideologi pada sebuah masyarakat dalam 
kurun waktu tertentu. Amos Rapoport, dalam House Form and Culture, menjelaskan 
hipotesanya dengan baik bahwa wadag arsitektural sejatinya adalah konsekuensi logis 
dari manifestasi sosio-kultural yang berkembang dalam sebuah masyarakat. Sehingga 
untuk mendedah sebuah karya arsitektur sebaiknya juga menimbang faktor budaya 
dari masyarakat yang membentuknya. 


Sebaliknya, melalui artefak arsitektur -yang menjadi bagian dari budaya material- 
sebetulnya juga bisa menjadi pintu masuk untuk menjejak kembali narasi mengenai 
dinamika sosial yang pernah terjadi di masyarakat. Dalam konteks yang lebih jauh, 
karya arsitektur memiliki kemungkinan untuk menjadi alat baca yang mampu 
memberikan gambaran psiko-sosial sebuah komunitas, sehingga “...dari wujud- 
bentuk arsitektur, kita dapat membaca, jiwa apa yang mengilhami bangunan- 
bangunan yang bersangkutan,” tulis YB. Manguwijaya dalam sebuah catatannya. 


Pameran ini mencoba mengetengahkan keadaan tersebut, yaitu menempatkan artefak 
arsitektur sebagai alat baca, atau sebaliknya, menjabarkan latar sosio-antropologis 
sebagai pijakan dalam mengkaji sebuah fenomena arsitektur. Jika selama ini arsitektur 
banyak diulas melalui pendekatan teknis dan estetis, pameran ini berusaha 
menariknya lebih jauh: “fenomena sosial macam apa yang memicu berkembangnya 
gaya arsitektur dalam sebuah masyarakat?” Atau, “dapatkah kemunculan sebuah gaya 
menjelaskan dinamika sosial yang pernah berkembang di masyarakat?” 


Pameran bersifat work in progress ini hadir sebagai bagian dari program residensi dan 
kerja lapangan yang diadakan pada tanggal 9-20 September 2016 di Desa Prenduan 
dan Desa Kapedi, Sumenep. Pada dua desa tersebut, terdapat beberapa rumah dan 
bangunan milik para juragan tembakau yang pernah berjaya di tahun 1960-1980an 
dan disebut bergaya jengki. 


Alih-alih mengukuhkan terminologi “arsitektur jengki”, para peserta residensi justru 
mencoba mengusut dan membongkar kembali konsepsi mengenai terma jengki yang 
selama ini diterima begitu saja secara luas padahal belum pernah dikaji secara tuntas. 
Terma tersebut dianggap muncul secara arbitrer untuk menamai sebuah langgam 
baru yang menyebar luas dan saat itu belum ada sebutannya. Melalui kerja lapangan 
yang dilakukan, ternyata ditemukan beberapa karakteristik yang membedakan antara 
bangunan "jengki milik juragan” dengan bangunan jengki yang umum ditemui di 
kota lain, sehingga kemudian mendorong para peneliti untuk memberi sebutan baru - 
yang juga arbitrer- sebagai Juragan Style. 


